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SUMMARY 

M. DHAMAR ALRIFKI “Factors affecting the Conversion of Lebak Swamp 

Land into Paddy Fields in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District 

(Supervised by RISWANI). 

 

Nationally, paddy fields have an important role in producing food, especially 

rice. In its development, the area of paddy fields in Indonesia is increasing, one of 

the reasons is the conversion (function conversion) of swampy swamplands into 

paddy fields. Increasing land conversion will have an impact on increasing paddy 

fields, this is because most of the lebak swamp land is used for paddy fields. The 

development of rice fields which is increasing requires a lot of land, with the 

narrowness of land in the yard, the need for land for rice fields will utilize lebak 

swamp land. This study aims to examine the factors that influence the conversion 

of lebak swamp land to paddy fields, examine the decision-making stages of rice 

farmers converting lebak swamp land to paddy fields. The basic method used is a 

quantitative approach with survey techniques. The determination of the research 

location was carried out purposively in the Village of Pelabuhan Dalam, Pemulutan 

District. Sampling using simple random sampling method as many as 30 

respondents. The data analysis method used is the Likerd Scale and Multiple Linear 

Regression. The research results show that (1). The decision of rice farmers to 

convert lebak swamp land into paddy fields in Pelabuhan Dalam Village, 

Pemulutan District, is included in the very appropriate criteria with an average score 

of 7.49. This means that the rice farmer's decision to convert lebak swampland into 

paddy fields in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan District, is very appropriate 

based on 5 indicators of the decision-making stage, namely the stage of knowledge, 

persuasion, decision, implementation, and confirmation. (2). Based on multiple 

linear regression analysis, the factors that significantly influence the conversion of 

lebak swamp land into paddy fields in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan 

District are the age variable, income variable and land area variable while the 

education variable has no significant effect at ɑ = 0.10 on the decision of rice 

farmers to convert paddy fields into freshwater fish farming ponds. 
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RINGKASAN 

M. DHAMAR ALRIFKI “ Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Konversi Lahan 

Rawa Lebak  Menjadi Lahan Sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan (Dibimbing oleh RISWANI). 

 

Secara nasional sumberdaya lahan sawah mempunyai peranan penting dalam 

memproduksi bahan pangan terutama beras. Pada perkembangannya luas lahan 

sawah di Indonesia semakin meningkat, salah satu penyebabnya adalah konversi 

(alih fungsi) lahan rawa lebak menjadi lahan sawah. Konversi lahan yang semakin 

meningkat akan membawa dampak semakin meningkatnya lahan sawah, hal ini 

disebabkan sebagian besar lahan rawa lebak yang ada digunakan untuk lahan 

sawah. Perkembangan sawah yang semakin meningkat membutuhkan lahan yang 

tidak sedikit, dengan semakin sempitnya lahan di pekarangan, kebutuhan lahan 

untuk sawah akan memanfaatkan lahan rawa lebak. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan rawa lebak menjadi 

lahan sawah, mengkaji tahapan pengambilan keputusan petani padi mengkonversi 

lahan rawa lebak menjadi lahan sawah. Metode dasar yang digunakan adalah 

pendekatan kuantitatif dengan teknik survey. Penentuan lokasi penelitian dilakukan 

secara purposive di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan. Penarikan 

sampel menggunakan metode simple random sampling sebanyak 30 responden. 

Metode analisis data yang digunakan adalah Skala Likerd dan Regresi Linear 

Berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1). Keputusan petani padi 

mengkonversi lahan rawa lebak menjadi lahan sawah di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan termasuk kedalam kriteria sangat tepat dengan rata-rata skor 

7,49. Artinya keputusan petani padi mengkonversi lahan rawa lebak menjadi lahan 

sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan tersebut sangat tepat 

berdasarkan 5 indikator tahap pengambilan keputusan yaitu tahap pengetahuan, 

persuasi, keputusan, pelaksanaan, dan konfirmasi. (2). Berdasarkan analisis regresi 

linear berganda, faktor-faktor yang berpengaruh secara nyata/berpengaruh secara 

signifikan terhadap konversi lahan rawa lebak menjadi lahan sawah di Desa 

Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan adalah variabel umur, variabel 

pendapatan dan variabel luas lahan sedangkan variabel pendidikan berpengaruh 

tidak nyata/tidak signifikan pada ɑ = 0.10 terhadap keputusan petani padi 

mengkonversi lahan sawah menjadi kolam budidaya ikan air tawar. 

 
Kata kunci : rawa lebak, konversi lahan, sawah 
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Abstract 

 

The formulation of the problem of this research is: 1. What are the stages of 

farmer decision-making to convert swampland into paddy fields in Pelabuhan 

Dalam Village, Pemulutan District 2. What are the factors that influence farmers 

to convert swampland into paddy fields at the farmer level in Pelabuhan Dalam 

Village, District Pemulutan The aims of this study were to: 1. Assess the decision-

making stages of farmers to convert swampland into paddy fields in Pelabuhan 

Dalam Village, Pemulutan District. 2. Analyze the factors that influence farmers to 

convert swampland into paddy fields at the farmer level in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan District. The research method used in this study is a survey 

method, namely a method that uses a sample that represents the population to be 

studied. The survey method is research conducted by observing directly and using 

questionnaires and interviews as data collection tools to obtain factual and 

accurate data. The purpose of the survey method is to collect information about 

variables from a group of objects (population). 1. Farmers' decision to convert 

lebak swamp land into paddy fields in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan 

District, Ogan Ilir Regency, is included in the very appropriate criteria with an 

average score of 7.49. This means that the farmer's decision to convert lebak 

swampland into paddy fields in Pelabuhan Dalam Village, Pemulutan Subdistrict, 

is very appropriate based on 5 indicators of the decision-making stage, namely the 

stage of knowledge, persuasion, decision, implementation, and confirmation. 2. 

Based on multiple linear regression analysis, the factors that have a real/significant 

effect on the conversion of lebak swamp land into paddy fields in Pelabuhan Dalam 

Village, Pemulutan District, Ogan Ilir Regency are age variables, income variables 

and land area variables while education variables have an effect not significant/not 

significant at ɑ 0.10 for the conversion of lebak swamp land to paddy fields in 

Pemulutan District, Ogan Ilir Regency. Based on the research results, the 

suggestions that can be given by the author are as follows: 1. Farmers are advised 

to convert land because it can have a positive impact on the environment and the 

potential of the land itself and can increase productivity in rice production and 

increase the supply of food needs, land conversion also helps farmers in increasing 

income and can also improve the welfare of farming families. 2. As an effort to 

continue this research, it is advisable to conduct research on the comparison of 

farmers' 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang merupakan andalan Indonesia, 

karena pertanian saat ini memegang peranan penting dalam menunjang 

perekonomian nasional. Sektor pertanian juga berperan penting dalam pengentasan 

kemiskinan. Pembangunan pertanian secara langsung maupun tidak langsung 

berkaitan dengan peningkatan kesejahteraan pertanian untuk mengurangi 

kemiskinan khususnya di pedesaan. Tujuan utama pembangunan pertanian adalah 

untuk meningkatkan produksi dan pendapatan petani, oleh karena itu upaya agar 

kegiatan sektor pertanian dapat berjalan lancar dengan meningkatkan produksi 

pangan melalui intensifikasi yang diharapkan dapat memperbaiki taraf hidup 

petani, memperluas lapangan pekerjaan bagi golongan masyarakat yang masih 

bergantung pada sektor pertanian (Milfitra et al., 2016). 

Sektor pertanian mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian Indonesia, baik itu pada pertumbuhan ekonomi, penerimaan devisa 

negara, maupun penyerapan tenaga kerja. Selain itu, peranan sektor pertanian dapat 

dilihat sebagai penyedia pangan bagi masyarakat sehingga memiliki peran secara 

strategis dalam menciptakan ketahanan pangan nasional (food security), 

penstabilisasi ekonomi, penstabilisasi politik, serta keamanan dan ketahanan sosial. 

Sektor pertanian menghasilkan bahan baku yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan sektor industri dan jasa dan juga sektor pertanian dapat menghemat 

devisa suatu negara yang diperoleh dari produk subtitusi impor (Marsa, 2018). 

Sektor pertanian diusahakan di berbagai jenis lahan di Indonesia, dimana 

salah satunya yang sekarang sedang menjadi fokus utama untuk diusahakan karena 

potensi yang cukup besar adalah lahan rawa lebak. Pengembangan konversi 

pertanian lahan rawa lebak merupakan suatu peluang yang strategis untuk 

menjawab permasalahan kecukupan pangan nasional yang semakin kompleks, 

keterbatasan sumberdaya lahan akibat adanya konversi lahan pertanian yang 

produktif merupakan salah satunya. Kecepatan konversi lahan di Indonesia 

diperkirakan mencapai 960 ribu ha selama kurun waktu tahun 2000-2015 (Mulyani 
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et al., 2016), sementara pertambahan penduduk semakin pesat sehingga kebutuhan 

akan bahan pangan juga akan meningkat. Disisi lain pengembangan lahan rawa 

sebagai lahan pertanian menghadapi kendala diantaranya adalah aspek biofisik 

maupun sosial ekonomi. Laju pertambahan penduduk mencapai 2-3% pertahun 

sehingga peningkatan produksi pertahun harus lebih tinggi dari peningkatan 

populasi, namun menghadapi kondisi ekstrim dipastikan produksi akan turun 

(Subagio dan Noor 2017; Sulaiman et al. 2018). 

Komoditi yang sering menjadi fokus utama untuk dibudidayakan di lahan 

rawa lebak adalah komoditi padi. Walaupun, lahan rawa lebak juga bisa digunakan 

untuk komoditi seperti ubi, uwi, talas, jagung, kedelai dan komoditi lainnya, padi 

tetap menjadi komoditi utama yang dibudidayakan di lahan rawa lebak karena 

karakteristik lahan rawa lebak yang sesuai dengan kebutuhan padi yaitu air yang 

berlimpah. Budidaya padi lahan rawa mempunyai resiko yang cukup tinggi karena 

pada umumnya lahan rawa bersifat masam,miskim unsur hara, dan mengandung 

besi (Fe) yang tinggi. Keracunan besi dan ketidakseimbangan kandungan unsur 

hara merupakan permasalahan utama. Keracunan besi menyebabkan produktivitas 

padi dilahan rawa relatif rendah (1-2 t/ha) atau bahkan tidak menghasilkan ada 

beberapa cara untuk mengatasi keracunan besi, di antaranya adalah penanaman 

varietas yang toleran dan pemupukan untuk meningkatakan keseimbangan unsur 

hara. Beberapa varietas padi rawa telah di lepas oleh Badan Litbang Pertanian 

diantaranya adalah Banyu Asin, Dendang, Mendawak, dan Inpara 1-6. Dengan 

pengelolaan tanaman dan sumberdaya secara terpadu, produktivitas padi di lahan 

rawa dapat mencapai 4-6 ta/ha (Suprihatno dkk.,2011).  

Desa Pelabuhan Dalam di Kecamatan Pemulutan adalah salah satu desa 

penghasil padi hasil dari konversi lahan rawa lebak menjadi lahan sawah. Desa 

Pelabuhan dalam memiliki luas rawa lebak sebesar 405 ha. 

Masyarakat desa Pelabuhan Dalam sebelum melakukan konversi lahan rawa 

lebak menjadi lahan sawah untuk produksi padi, dulu nya memanfaatkan lahan 

rawa lebak untuk pertanian dengan membudidayakan sayuran-sayuran dan buah-

buahan. Namun dari hasil penjualan hasil panen tersebut tidak berpengaruh 

signifikan terhadap terhadap pendapatan petani desa Pelabuhan dalam, dimana 

mayoritas petani pelabuhan dalam hanya mengandalkan pendapatan dari hasil 
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sebagai petani upahan dan buru harian lepas. Dengan pendapatan yang rendah maka 

belum bisa mencukupi kebutuhan hidup keluarga petani. sehingga apabila petani 

berkeinginan untuk menambah pendapatannya maka petani harus melakukan 

konversi lahan rawa lebak menjadi lahan sawah. 

Lahan lebak memang tidak sama dengan lahan irigasi. Lahan irigasi, biasanya 

petani memulai tanam saat sedang musim hujan. Tapi lahan lebak, petani justru 

mulai tanam saat musim kemarau. Saat musim kemarau air, masih terdapat 

genangan, tapi tidak lebih dari 50 cm dan masih dapat ditanami padi pada lahan 

rawa lebak. Pada musim penghujan, dapat dikatakan lahan rawa lebak ‘banjir’ 

karena air yang menggenanginya dapat lebih hingga 3 meter, sehingga tidak dapat 

ditanami padi. 

Optimalisasi pemanfaatan lahan rawa sangat perlu dilakukan untuk 

mewujudkan rawa sebagai lumbung pangan. Lahan rawa merupakan lahan fragile 

(rapuh), sehingga perlu adanya konservasi yang dilakukan secara serius dengan 

berbagai inovasi teknologi, seperti: (1) teknologi pengelolaan air dan tanah, 

meliputi tata kelola air mikro, penataan lahan (lay out), ameliorasi dan pemupukan; 

(2) varietas unggul baru yang lebih adaptif dan produktif; dan (3) alat dan mesin 

pertanian yang sesuai untuk tipologi lahan tersebut (Suriadikarta, 2011 dalam 

Arsyad et al., 2014) 

Pada tahun 2017 Kementerian Pertanian (kementan) meresmikan program 

selamatkan rawa sejahterkan petani (serasi). Program ini difokuskan untuk tiga 

wilayah yaitu di Sumatera Selatan, Sulawesi Selatan dan Kalimantan Selatan. 

Pengembangan rawa melalui program serasi memiliki motivasi dan basis tujuan 

yang sangat kuat, yakni untuk meningkatkan index dan produksi pertanian. Lebih 

dari itu, program ini juga dinilai program luar biasa karena mampu meningkatkan 

pendapatan masyarakat sehingga bermuara pada kesejahteraan. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki 

potensi lahan rawa lebak yang cukup luas di Indonesia. Menurut Pandora (2014),  

pada lahan rawa lebak khususnya Sumatera Selatan mempunyai luasan lahan 

mencapai 1,4 juta hektar. Dari jumlah tersebut, baru sekitar 400 ribu hektar yang 

sudah dikonversi sebagai lahan persawahan, sementara sisanya digunakan untuk 

lapangan usaha lainnya seperti perikanan, perkebunan dan tanaman hortikultura. 
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Sebagian besar petani padi di Sumatera Selatan memanfaatkan lahan lebak 

untuk usahatani padi dan usahatani lain. Petani padi lahan sawah lebak dalam 

mengelola lahannya berbeda dengan petani agroekosistem lainnya dalam 

mengusahakan lahan. Pola tanam padi sawah lebak pada umumnya setahun sekali 

dan ditanam pada musim kemarau. Sedangkan pada musim hujan, tanah diberakan 

karena lahan tergenang air yang cukup tinggi. (Dinas Pertanian Tanaman Pangan 

dan Hortikultura Provinsi Sumsel, 2011). 

 

 

Tabel 1.1. Luas panen, produksi, dan produktivitas padi di Kabupaten Ogan Ilir 

tahun 2019. 

Kecamatan 

Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Padi di Kabupaten Ogan 

Ilir Tahun 2019 

Luas Panen (Ha) Produksi (Ton) Produktivitas (Ton/Ha) 

Muara Kuang 6.420 24.351 3,793 

Rambang Kuang 275 916 3,334 

Lubuk Keliat 2.859 11.154 3,901 

Tanjung Batu 228 740 3,249 

Payaraman 171 376 2,202 

Rantau Alai 4.283 16.522 3,857 

Kandis 2.526 9.915 3,926 

Tanjung Raja 4.119 16.150 3,920 

Rantau Panjang 3.895 15.153 3,891 

Sungai Pinang 3.290 12.782 3,886 

Pemulutan  8.605 33.930 3,943 

Pemulutan Selatan 4.646 18.150 3,906 

Pemulutan Barat 4.615 17.589 3,811 

Indralaya 5.251 20.393 3,884 

Indralaya Utara 838 3.129 3,732 

Indralaya Selatan 1.106 4.340 3,923 

Ogan Ilir 53.127 205.591 3,870 

Sumber : BPS Kabupaten Ogan Ilir, 2020 
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Kabupaten yg ada di Sumatera Selatan yaitu Kabupaten Ogan Ilir yang terdiri 

dari 16 kecamatan memiliki luas panen sebesar 53.127 ha dan total produksi sebesar 

205.591 ton/tahun. Dari total ke-16 kecamatan tersebut terdapat Kecamatan 

Pemulutan yang menjadi salah satu kecamatan penarik hasil panen padi rawa lebak 

dengan luas lahan padi Kecamatan Pemulutan pada tahun 2019 adalah 8.605 ha 

dengan total produksi 33.930 ton/tahun. (Badan Pusat Statistika, 2020). Hal tersebut 

dapat di lihat melalui tabel di atas. 

Salah satu desa yang menjadi produsen utama padi hasil dari konversi lahan 

rawa berada di Kecamatan Pemulutan adalah Desa Pelabuhan Dalam. Wilayah 

Desa Pelabuhan Dalam merupakan desa yang lahan pertaniannya didominasi lahan 

rawa lebak yang dipengaruhi pasang surut air, karena terletak di antara dua sungai 

besar, yaitu Sungai Ogan dan Sungai Keramasan, dan relatif dekat dengan muara 

Sungai Musi. Air pada lahan sawah lebak Desa Pelabuhan Dalam bersumber dari 

limpasan sungai pada musim hujan dan kering pada musim kemarau. 

Berdasarkan beberapa uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian terkait faktor-faktor yang mempengaruhi konversi lahan rawa lebak  

menjadi lahan sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

antara lain adalah: 

1. Bagaimana tahapan pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi lahan 

rawa menjadi lahan sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan? 

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi petani melakukan konversi lahan rawa 

menjadi lahan sawah di tingkat petani di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan 

Pemulutan? 

 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengkaji tahapan pengambilan keputusan petani untuk mengkonversi lahan 

rawa menjadi lahan sawah di Desa Pelabuhan Dalam Kecamatan Pemulutan. 
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2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi petani melakukan konversi 

lahan rawa menjadi lahan sawah di tingkat petani di Desa Pelabuhan Dalam 

Kecamatan Pemulutan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi peneliti, merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana 

pertanian di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. 

2. Bagi pemerintah dan instansi yang terkait yaitu Dinas Pertanian Kabupaten OI, 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan 

selanjutnya. 

3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi bahan pertimbangan dalam penelitian 

selanjutnya yang terkait dengan judul penelitian ini. 

4. Bagi masyarakat, dapat memberikan pertimbangan dalam memanfaatkan lahan 

rawanya
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